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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 
penelitian posttest only control group design yang dilakukan terhadap dua kelas 
yaitu kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran Group Investigation dan 
kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran Discovery Learning. Kedua kelas 
terlebih dahulu diberikan perlakuan dengan masing-masing model pembelajaran 
yang telah ditetapkan, kemudian selanjutnya diberikan posttest. Pada kegiatan 
pembelajaran, kelas eksperimen 1 diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
Group Investigation dan pada kelas eksperimen 2 diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Discovery Learning. Tahap akhir dengan melakukan posttest, hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep peserta didik setelah 
diberi perlakuan. 
Tabel III.1 Desain Penelitian Posttest 
Kelompok Perlakuan Posttest 
Eksperimen 1 X T 
Eksperimen 2 Y T 
Keterangan: 
X : Kelas dengan perlakuan model pembelajaran Group Investigation  
Y : Kelas dengan perlakuan model pembelajaran Discovery Learning 
T : Test 
 
A. Waktu dan Tempat penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di SMAN Plus Provinsi Riau pada 
tanggal 5-18 bulan Mei 2018 tahun ajaran 2017/2018 semester genap di 
kelas XI IPA.  
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B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah komparasi model Discovery Learning 
dengan Group Investigation dari pemahaman konsep siswa pada materi 
koloid dan Subjek penelitian ini adalah  siswa dari kelas XI semester 
genap SMAN Plus Provinsi Riau. 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel 
bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 
siswa sedangkan variabel bebasnya adalah model pembelajaran Discovery 
Learning dan Group Investigation 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas XI MS 1, 
XI MS II, XI MS III dan XI MS IV semester genap SMAN Plus 
Provinsi Riau tahun ajaran 2017/2018  yang berjumlah 90 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dari penelitian ini adalah kelas XI MS II dan XI MS IV 
semester II SMAN Plus Provinsi Riau tahun ajaran 2017/2018. Satu 
kelas sebagai kelas eksperimen 1 diberi perlakuan model pembelajaran 
Group Investigation, sedangkan satu kelas lagi sebagai kelas 
eksperimen 2 yang diberi perlakuan model pembelajaran Discovery 
Learning.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling, menurut Purwanto “purposive sampling adalah 
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teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih secara 
sengaja menyesuaikan dengan tujuan penelitian”. 62  Pemilihan kelas 
sebagai sampel dilakukan berdasarkan rekomendasi dari guru mata 
pelajaran kimia, diketahui kedua kelas sudah terbiasa menerapkan 
model pembelajaran yang bersifat scientfict seperti Group Investigation 
dan Discovery Learning. Selain itu, kedua kelas memiliki karakteristik 
yang relatif homogen atau tidak berbeda secara signifikan, hal tersebut 
dibuktikan dari uji homogenitas varian f  yang dilakukan terhadap rata-
rata nilai ulangan KSP kedua kelas. Berdasarkan tujuan dari penelitian 
yang dilakukan yaitu ingin melihat perbandingan model pembelajaran 
Discovery learning dan Group Investigation terhadap pemahaman 
konsep siswa, maka yang dijadikan sampel adalah kelas yang  tidak 
berbeda secara signifikan dan tidak melibatkan kelas unggulan. Setelah 
dipilih dua kelas yang terbukti homogen, kelas XI MS II  dipilih 
sebagai kelas eksperimen Group Investigation dan kelas XI MS IV 
dipilih sebagai eksperimen Discovery Learning.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada suatu penelitian, alat pengambil data (instrumen) menentukan 
kualitas data yang dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kualitas 
penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
                                                           
62 Purwanto, Statistika untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hlm. 75 
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1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan instrumen penelitian yang 
menggunakan bahan-bahan tertulis sebagai sumber data, misalnya 
buku-buku, dokumen, jurnal, peraturan-peraturan lainnya.
63
 Pada 
penelitian ini dokumentasi yang diperoleh bersumber dari dari 
sekolah seperti sejarah sekolah, nama-nama siswa, sarana prasarana, 
nilai ulangan siswa dan kegiatan selama pembelajaran. 
2. Tes 
Tes adalah salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu 
alat untuk mengumpulkan informasi dan karakteristik suatu objek.
64
 
Tes pada penelitian ini dalam bentuk soal uraian yang setiap soalnya 
disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan pemahaman konsep 
yang diteliti. Soal uraian tersebut diajukan sebagai tes yang 
diberikan setelah perlakuan terhadap masing-masing kelas untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi koloid.  
3. Observasi 
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 
dimana pengumpul mengamati secara visual gejala yang diamati 
serta mengintepretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk 
catatan sehingga validitas data sangat tergantung kepada observe.r
65
 
Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
                                                           
63 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2017),  hlm. 49-50 
64 Ibid., hlm. 50 
65 Ibid., hlm. 47 
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model pembelajaran yang diteliti sudah diterapkan dengan baik dan 
benar sehingga dapat dinyatakan bahwa pemahaman siswa pada 
penelitian hanya dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran 
yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Butir Soal 
Agar memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat 
pengumpulan data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap 
siswa lain yang  tidak terlibat dalam sampel penelitian ini. Adapun 
analisis butir soal yang dilakukan setelah diujicobakan untuk 
memperoleh kelayakan  soal sebagai instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
a. Validitas Soal 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur 
dengan tepat sesuai dengan konsdisi responden yang 
sesungguhnya.
66
 Validitas yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah validitas isi dan empiris. 
1) Validitas Isi 
Validitas isi dari suatu instrumen menunjukkan suatu 
kondisi yang disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang 
                                                           
66 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm.81  
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akan dievaluasi. Untuk mengetahui apakah suatu instrumen itu 
valid atau tidak, harus dilakukan melalui penalaran kisi-kisi 
instrumen untuk memastikan bahwa butir-butir itu sudah  
mewakili atau mencerminkan keseluruhan konten atau materi 
yang seharusnya dikuasi secara proporsional.
67
 Agar 
memperoleh instrumen yang valid, maka soal test yang 
digunakan oleh peneliti di konsultasikan terlebih dahulu guru 
kimia yakni Ibu Dra. Khairia Rawita. 
2) Validitas Empiris 
Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh melalui 
observasi atau pengamatan yang bersifat empirik dan ditinjau 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria untuk menunjukkan 
tinggi rendahnya suatu validiras instrumen dinyatakan dengan 
koefisien korelasi yang diperoleh melalui perhitungan. 
Koefisien korelasi korelasi untuk tes digunakan Pearson 
Product Moment , dengan rumus:
68
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Keterangan: 
         : koefisien korelasi 
   : jumlah responden 
   : jumlah skor item 
   : jumlah skor total (seluruh item) 
                                                           
67 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit.,  hlm. 192-193 
68 Ibid., hlm.53  
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Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya 
adalah menghitung uji-t dengan rumus berikut:
69
 
          
 √   
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Keterangan : 
         : nilai          
n  : jumlah responden 
r  : koefisien korelasi hasil          
 
Distribusi (Tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan 
(dk = n-2) kaidah keputusan : jika         >        berarti valid, 
sebaliknya          <       berarti tidak valid.   
Jika instrumen itu valid, maka dibuat kriteria penafsiran 
mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut:
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Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah 
Anatara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah (tidak  
  valid) 
 
b. Reliabilitas Tes 
Reabilitas dalam bahasa indonesia mengacu diambil dari kata 
reability dalam bahasa inggris, berasal dari kata reliable yang 
artinya dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika 
memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Sebuah 
                                                           
69 Hartono, Op.Cit., hlm. 85 
70  Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2014), hlm. 74 
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tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan 
ketetapan.
71  
Rumus Alpha digunakan untuk mencari reabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 
bentuk uraian. Rumus Alpha:
72
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Keterangan: 
 r11  : reabilitas yang dicari 
   
  : jumlah varian butir skor tiap item 
  
  : varian total 
 
Jika    >        berarti reliabel dan jika    <         berarti 
tidak reliabel. 
Interpretasi koefisien korelas nilai r: 
0,80 – 1,00 : sangat tinggi 
0,60 –  0,799 : tinggi 
0,40 – 0,599 : cukup 
0,20 – 0,399 : rendah 
0,00 – 0,199 : sangat rendah.73 
c. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 
berkemampuan rendah.
74
 Daya beda butir soal memiliki manfaat 
berikut. Pertama, untuk meningkatkan mutu butir soal melalui data 
empiriknya. Kedua, untuk mengetahui seberapa jauh masing-
                                                           
71 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 
2002), hlm. 58 
72 Ibid., hlm. 106 
73 Riduwan, Op.Cit., hlm. 76 
74  Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Daulat, 
2012), hlm. 86  
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masing butir soal dapat mendeteksi atau membedakan kemampuan 
siswa. Rumus daya beda soal constructed response: 
DP = 
                                
                  
 
Kriteria daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel III.2  Kriteria Daya Pembeda Soal 
No 
Range Daya 
Pembeda 
Kategori Keputusan 
1 0,40 – 1,00 Sangat memuaskan Diterima 
2 0,30 – 0,39 Memuaskan Diterima 
3 0,20 – 0, 29 Tidak Memuaskan Ditolak/Direvisi 
4 0,00 – 0,19 
Sangat Tidak 
Memuaskan 
Ditolak/Direvisi 
 
d. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu 
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 
dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini biasanya 
dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar dari 0 
sampai 1. Rumus mengetahui tingkat kesukaran soal: 
TK = 
     
                            
 
Kriteria tingkat kesukaran soal yang digunakan dapat dilihat 
pada tabel berikut:
75
 
Tabel III.3 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
No Indeks Kesukaran Kategori 
1 0,70 – 0,1 Mudah 
2 0,3 – 0,7 Sedang 
3 0,00 – 0,3 Sukar 
 
                                                           
75 Ibid., hlm. 174-177 
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2. Analisis Data Penelitian 
Teknik yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian 
ini adalah menggunakan rumus t-test, data yang dianalisa adalah 
sebagai berikut: 
a. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas) 
Pengujian homogenitas varians (heteroscedasticity) 
dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok-kelompok yang 
dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians homogen. Perbandingan harus melibatkan kelompok-
kelompok yang homogen sehingga dapat diklaim bahwa perubahan 
yang terjadi menyebabkan perbedaan kelompok setelah perlakuan 
hanya disebabkan oleh pemberian perlakuan. Bila varian tidak 
homogen maka perbedaan hasil setelah perlakuan tidak dapat 
dikatakan merupakan akibat dari perlakuan, karena sebagian 
perbedaan adalah perbedaan dalam kelompok yang dibandingkan 
sebelum perlakuan.  
Pengujian homogenitas varians dapat dilakukan dengan uji F 
max dari Hartley-Pearson atau uji Barlet. Uji Fmax dapat 
digunakan apabila kelompok-kelompok yang dibandingkan 
mempunyai jumlah sampel yang sama besar. Homogenitas varians 
diuji dengan menggunakan rumus: 
    = 
               
               
 
Keterangan: 
     : lambang statistik untuk menguji varians 
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Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau 
homogeni jika pada perhitungan data awal didapat         
       .
76
 Varians adalah (s
2
) adalah ukuran penyimpangan yang 
merupakan kuadrat dari standar deviasi. Varians dihitung dengan 
mengkuadratkan standar deviasi:
77
 
    √
∑  
 
 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑    : Jumlah selisih nilai siswa dengan rata-rata 
N : Jumlah sampel 
 
b. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah sampel 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang 
dilakukan adalah uji Kolmogorov dengan bantuan software 
SPSS 16.0. kriteria pengujiannya adalah dengan melihat nilai 
signifikan jika p > 0,005, maka data terdistribusi normal. Uji 
Kolmogorov Smirnov (K-S test) merupakan pengujian statistik 
paling mendasar dan paling banyak digunakan. K-S test dapat 
digunakan satu sampel atau dua sampel. Konsep dasarnya 
adalah melakukan pengukuran normalitas suatu data dengan 
membandingkan serangkaian data pada sampel terhadap 
                                                           
76 Purwanto, Loc.Cit., hlm. 177  
77 Ibid., hlm. 137 
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distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar 
deviasi yang sama.
78
 
                 ,   ( )     ( )- 
Keterangan: 
   ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
  ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif skor obeservasi
79
 
 
2) Uji Homogenitas Nilai Posttest 
Uji homogenitas data akhir pada penelitian ini 
menggunakan uji varians dengan rumus:
80
 
    = 
               
               
 
Keterangan: 
     : lambang statistik untuk menguji varians. 
 
3) Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 
Penelitian perbandingan dua kelompok adalah penelitian 
yang membandingkan dua kelompok dalam satu variabel. 
Perbandingan dua kelompok diuji dengan uji t. Pengujian 
hipotesis menggunakan uji t dilakukan dengan lebih dulu 
menghitung t menggunakan rumus        . Angka         
selanjutnya dikonformasikan dengan        pada derajat kebebasan 
dan taraf kesalahan tertentu.
81
 Uji t independen yang digunakan 
adalah uji  t dengan jumlah sampel < 30, yaitu:
82
 
                                                           
78 Giovany, Shorcourse Mudah Menguasai SPSS, (Yogyakarta: Andi & Wahana 
Komputer, 2017), hlm.128 
79 Purwanto, Loc.Cit., hlm. 164  
80 Ibid., hlm. 177 
81 Ibid., hlm. 196-197 
82 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 206 
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Keterangan: 
Mx  : Rata-rata nilai kelas eksperimen 1 
My  : Rata-rata nilai kelas eksperimen 2 
    : Standar deviasi kelas eksperimen 1 
    : Standar deviasi kelas eksperimen 2 
 N  : Jumlah sampel masing masing kelas 
 
Menentukan kaidah pengujian dengan cara berikut : 
(1) Taraf signifikasinya (α = 0,05) 
(2) df = (N1 + N2) – 2 
(3) Kriteria pengujian dua pihak “jika: ttabel   thitung + ttabel, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 
c. Analisis Indikator Pemahaman Konsep 
Nilai akhir akan dihitung dengan menjumlahkan skor yang 
diperoleh siswa berdasarkan rubrik penskoran yang telah dibuat 
dengan memunculkan indikator dan deskriptor pada masing-masing 
indikator pemahaman konsep dengan menggunakan aturan sebagai 
berikut:
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Keterangan: 
T  : tes 
JS  : jumlah skor 
SM  : skor maksimum 
Tabel  II.3 Kategori Pemahaman Konsep 
Kategori Pemahaman Konsep Rentang Nilai 
Kurang 40,0 – 55,9 
Cukup 56,0 – 65,9 
Baik 66,0 – 79,9 
Sangat Baik 80,0 – 100 
 
                                                           
83 Pramitha Sari, Loc. Cit., hlm. 47-48 
